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Abstrak : Sub DAS Air Lematang merupakan DAS bagian hulu yang terletak di Kota Pagar Alam, 
Sumatera Selatan. Dari data BPS ( Badan Pusat Statistik) tahun 2016 luas wilayah sub DAS Air 
Lematang adalah 37.500 ha. Menurut SK Menhut No 866 jumlah luas total hutan lindung yang ada 
di kota Pagar Alam adalah 26.065 ha dan yang telah mengalami kerusakan menurut data dari SLHD 
( Status Lingkungan Hidup Daerah ) adalah seluas 3.622,65 ha. Dari data diatas keadaan tutupan 
lahan yang terjadi pada sub DAS Air Lematang telah mengalami degradasi lahan yang dimana 
kawasan hutan lindung telah menjadi pemukiman dan lahan pertanian, sehingga berpotensi terhadap 
erosi lahan pada daerah tersebut. Tujuan pada penelitian ini adalah menganalisis erosi lahan pada 
sub DAS Air Lematang dan mengidentifikasi tingkat bahaya erosi pada sub DAS Air Lematang. 
Analisis data Tingkat Bahaya Erosi (TBE) dilakukan dengan menggunakan rumus USLE (Universal 
Soil Loss Equation) dan didekati dengan menggunakan aplikasi GIS. Hasil analisis menunjukkan 
luas lahan dengan tingkat bahaya erosi sangat ringan seluas 42,335 ha, ringan 55,150 ha, sedang 
70,552 ha, berat 22,268 ha, sangat berat 30,882 ha. Tingkat bahaya erosi yang terjadi pada sub DAS 
Air Lematang termasuk ke dalam kategori sedang belum terlalu berat, sebaiknya tindakan untuk 
menjaga dan melestarikan kawasan sub DAS Air Lematang tetap dilakukan karena akan lebih baik 
terus dilakukan pengolahan lahan yang baik supaya tidak menjadi tingkat bahaya erosi yang berat. 
 
Kata kunci: Air Lematang,  Aplikasi GIS ; Sub DAS, TBE, USLE 
 
Abstrack : The Lematang Water Basin Sub Watershed is a upstream basin located in Pagar Alam 
City, South Sumatra. From BPS data (Central Bureau of Statistics) in 2016 the area of Air 
Lematang sub watershed is 37,500 ha. According to SK Menhut No 866, the total area of protected 
forest in Pagar Alam city is 26,065 ha and that has been damaged according to data from SLHD 
(Environmental Status of the Region) is 3,622.65 ha. From the above data the land cover conditions 
that occur in the sub watershed Water Lematang has experienced degradation of land where the 
protected forest area has become settlement and agricultural land, so potentially to the erosion of 
land in the area. The objective of this research is to analyze soil erosion in sub watershed of 
Lematang Water and to identify the level of erosion hazard in Water Lematang sub watershed. 
Analysis of Erosion Hazard (TBE) data was performed using the Universal Soil Loss Equation 
(USLE) formula and approached using the GIS application. The result of the analysis shows the 
area of land with very light erosion level of 42,335 ha, light 55,150 ha, medium 70,552 ha, weight 
22,268 ha, very heavy 30,882 ha. The level of erosion hazard that occurs in the sub watershed 
Water Lematang included into the medium category has not been too heavy, the action should be 
taken to maintain and preserve the sub watershed Air Lematang still done because it would be better 
to continue to do good soil farming so as not to be a serious erosion hazard level . 
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I. PENDAHULUAN 
 Pertumbuhan jumlah penduduk yang 
semakin meningkat, telah menempatkan 
pertumbuhan kebutuhan akan lahan semakin 
bertambah seiring dengan kebutuhan untuk 
permukiman, tanaman pangan maupun kegiatan 
untuk ekonomi lainnya. Kegiatan penggunaan 
lahan untuk berbagai kegiatan tersebut, apabila 
tidak direncanakan dengan baik, akan 
menyebabkan kerusakan lahan, terutama 
terjadinya erosi permukaan. Erosi tanah adalah 
suatu proses alam yang terjadi secara alami, tetapi 
pada umumnya dipercepat oleh berbagai 
aktivitas-aktivitas manusia seperti kegiatan 
bercocok tanam yang tidak sesuai (Risser, 1981 
dalam Utomo, 1989). Efek negatif dari erosi 
tanah dinyatakan dalam dua akibat, yaitu di lokasi 
terjadinya erosi dan di luar tempat kejadian erosi, 
yang sangat mempengaruhi kondisi 
perekonomian suatu negara, karena akan 
membutuhkan biaya besar untuk mengatasinya. 
Efek di lokasi terjadinya erosi tanah  adalah 
kerugian terhadap hilangnya lapisan subur 
permukaan tanah untuk kegiatan pertanian dan 
terjadinya penggerusan lapisan tanah. Sementara 
efek di luar lokasi terjadinya erosi adalah 
lepasnya partikel tanah yang menyebabkan 
terjadinya sedimentasi ke arah muara sesuai arah 
aliran sungai dan dapat menyebabkan 
berkurangnya kapasitas aliran sungai,  
meningkatkan resiko terjadinya banjir, dan 
mempercepat penuhnya reservoir (Sosrodarsono 
dkk, 1991). Rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah  berapakah erosi lahan yang terjadi pada 
sub DAS Air Lematang dan  bagaimanakah 
sebaran tingkat bahaya erosi pada sub DAS Air 
Lematang.  
Adapun tujuan dari studi ini adalah untuk 
menganalisis erosi lahan pada sub DAS Air 
Lematang dan mengidentifikasi tingkat bahaya 
erosi pada sub DAS Air Lematang. Sedangkan 
manfaat dari studi ini dapat diambil sebagai 
langkah-langkah untuk arahan konservasi lahan 
dan pemanfaatan GIS dalam usaha pengelolaan 
DAS yang berkelanjutan. 
 
II. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Siklus Hidrologi 
Siklus hidrologi adalah perjalanan air dari 
permukaan laut ke atmosfer kemudian 
kepermukaan tanah dan kembali lagi ke laut yang 
tidak pernah berhenti tersebut, air tersebut akan 
tertahan sementara di sungai, danau atau waduk, 
dan dalam tanah sehingga dapat dimanfaatkan 
oleh makhluk hidup lainnya (Asdak,2004). 
 
2.2 DAS 
Menurut Suripin (2001), ekosistem DAS 
merupakan bagian yang penting karena 
mempunyai fungsi perlindungan terhadap DAS. 
Aktifitas dalam DAS yang menyebabkan 
perubahan ekosistem, misalnya perubahan tata 
guna lahan, khususnya di daerah hulu, dapat 
memberikan dampak pada daerah hilir berupa 
perubahan fluktuasi debit air dan kandungan 




Dalam Arsyad (2010), erosi adalah 
hilangnya atau terkikisnya tanah atau bagian-
bagian tanah dari suatu tempat yang  terangkut 
oleh air atau angin ke tempat lain. Tanah yang 
tererosi diangkut oleh aliran permukaan dan 
diendapkan di tempat-tempat  aliran air melambat 
seperti sungai, saluran-saluran irigasi, waduk, 
danau atau muara sungai hal ini berdampak pada 
mendangkalnya sungai sehingga mengakibatkan 
semakin seringnya terjadi banjir pada musim 
hujan dan kekeringan pada musim kemarau. 
Menurut Poerbando et all (2006), erosi adalah 
terangkatnya lapisan tanah atau sedimen karena 
tekanan yang ditimbulkan oleh gerakan angin 
atau air pada permukaan tanah atau dasar 
perairan. 
 
III. METODOLOGI PENELITIAN 
Analisis data Tingkat Bahaya Erosi (TBE) 
dilakukan dengan menggunakan rumus USLE 
(Universal Soil Loss Equation). Berdasarkan 
rumus yang digunakan, maka diperlukan empat 
jenis peta sebagai dasar perhitungan tingkat 
bahaya erosi, yaitu peta curah hujan, peta jenis 
tanah, peta panjang & kemiringan lereng dan peta 
penutupan lahan. 
A. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilakukan pada daerah 
sub DAS Air Lematang Kota Pagar Alam 
Kecamatan Dempo Tengah Provinsi Sumatera 












Gambar 1. Lokasi Penelitian 
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B. Data  
Data-data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data curah hujan tahunan (2008-2017) 
pada stasiun pencatat curah hujan PTPN VII Kota 
Pagar Alam, stasiun curah hujan Jarai Kabupaten 
Lahat, stasiun curah hujan Tanjung Tebat 
Kabupaten Lahat dan stasiun curah hujan Pulau 
Pinang Kabupaten Lahat. Peta topografi skala 
1:50000 sub DAS Air Lematang yang diperoleh 
dari Badan Informasi Geografis (BIG). Peta jenis 
tanah skala 1:50000 diperoleh dari Badan 
Perencanaan Pembangunan Daerah (BAPPEDA, 
2012). Peta tata guna lahan skala 1:50000 yang 




Analisis tingkat bahaya erosi yaitu menggunakan 
rumus USLE (universal soil loss equation) dari 
Wischmeier. Persamaan USLE adalah sebagai 
berikut: A= RxKxLxSxCxP 
Keterangan: 
A= Laju erosi tanah (ton/ha/tahun) 
R= Indeks erosivitas hujan 
K= Indeks erodibilitas tanah 
L= Indeks panjang lereng 
S= Indeks kemiringan lereng 
C= Indeks penutupan tanaman 
P= Indeks pengolahan lahan 
Berdasarkan rumus yang digunakan, maka 
diperlukan empat jenis peta sebagai dasar 
perhitungan tingkat bahaya erosi, yaitu  
1. Data curah hujan yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan data curah hujan 
tahunan. Kemudian dihitung dengan 
menggunakan persamaan Lenvain (1975, 
dalam Bols 1978) dari hasil hitungan untuk 
mendapatkan sebaran indeks erosivitas hujan 
dilakukan dengan pendekatan SIG. 
2. Indeks Erodibilitas Tanah (K) Untuk 
menentukan faktor erodibilitas tanah atau nilai 
faktor (K) didapat jenis tanah pada daerah 
penelitian. Kemudian dengan menggunakan 
tabel jenis tanah. Untuk mendapatkan indeks 
nilai parameter K, selanjutnya dibuat peta 
indeks erodibilitas tanah dengan pendekatan 
SIG. 
3. Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) 
Nilai Panjang dan Kemiringan Lereng (LS) 
didapat dari hasil analisis topografi dengan 
skala 1:50000 kemudian dibuat ukuran pixel 
25m x 25m. Selanjutnya, dibuat peta LS dan 
untuk menghasilkan nilai LS menggunakan 
tabel skor kemiringan lereng. Analisis peta LS 
didekati dengan SIG menggunakan alat bantu 
ILWS 3.3 
4. Nilai Faktor Pengelolaan Tanaman dan 
Penilaian Faktor Konservasi Lahan (CP) 
Nilai CP menggunakan peta tata guna lahan 
tahun 2013. Selanjutnya pengklasifikasian 
nilai CP yaitu dengan cara memperoleh data 
attribute pada peta tata guna lahan dan dibuat 
peta CP. Penentuan nilai indeks CP ini 
terdapat dalam tabel nilai faktor P dan CP. 
5. Erosi Lahan 
Besarnya erosi lahan yang terjadi dianalisis 
dengan menggunakan metode USLE yang 
terdapat dalam persamaan: A=RxKxLxSxCxP. 
Pembuatan peta sebaran erosi lahan yaitu 
dengan pendekatan SIG dan di overlay dengan 
menggabungkan faktor erosivitas hujan (R), 
erodibilitas tanah (K), panjang dan kemiringan 
lereng (LS) dan faktor pengelolaan tanaman & 
konservasi lahan (CP). Kemudian dilakukan 
perhitungan erosi dengan mengkalikan 
parameter-parameter erosi tersebut. 
6. Tingkat Bahaya Erosi (TBE) Pada erosi 
lahan yang terjadi di daerah penelitian 
kemudian di klasifikasikan sebaran daerah 
Tingkat Bahaya Erosi (TBE) yang telah 
dibagi menjadi 5 kelas pada tabel tingkat 
bahaya erosi. 
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 









1.438,06 948,42 909,34 1.962,92 
Sumber: Analisis dan Perhitungan 
 
Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 
erosivitas hujan tahunan pada sub DAS Air 
Lematang berkisar antara 948,42 sampai 
1.962,92. Nilai erosivitas ini akan memberikan 
pengaruh juga terhadap besarnya erosi lahan yang 
terjadi pada sub DAS tersebut. Berikut dibawah 
ini adalah peta sebaran indeks erosivitas hujan 
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Peta Indeks Erosivitas Curah Hujan pada  Sub 














Sumber: Analisis menggunakan ILWIS 3.3 
 
2. Nilai Indeks Erodibilitas Tanah (K) 
Berikut dibawah ini adalah tabel jenis tanah 
yang ada di sub DAS Air Lematang 



















































Berdasarkan hasil analisis peta jenis tanah 
pada gambar 4.3 dapat dilihat bahwa jenis tanah 
yang terdapat pada daerah penelitian di dominasi 
oleh tanah berjenis andosol coklat & regosol 
dengan luas wilayah 12670,25 Ha. Tanah berjenis 
andosol coklat & regosol ini memiliki kelas 
permeabilitas yang lambat, bertekstur pasir geluh 
debuan dan nilai K index nya 0,271. Selanjutnya 
jenis tanah yang paling sedikit dominannya 
adalah tanah berjenis latosol coklat  & regosol 
coklat kuning yaitu seluas 120,8125 Ha, tanah 
berjenis ini memiliki tekstur geluh lempungan 
dan ber permeabilitas sedang. Berikut dibawah ini 
adalah peta nilai indeks erodibilitas tanah pada 
sub DAS Air Lematang. 
 
Peta Nilai Indeks Erodibilitas Tanah pada Sub 
DAS Air Lematang Pagar Alam 
 
Sumber: hasil analisis ILWIS 3.3 
 
Dari peta ini dapat dilihat nilai indeks nya 
pada tabel klasifikasi kelas erodibilitas tanah di 
bab pembahasan. Diperoleh bahwa nilai indeks 
erodibilitas tanah pada sub DAS Air Lematang 
termasuk ke dalam kelas tingkat erodibilitas 
sedang yaitu 0,10-0,27. Nilai erodibilitas tanah ini 
akan memberikan pengaruh juga terhadap 
kemampuan tanah untuk ter erosi. 
 
3. Analisis Panjang dan Kemiringan Lereng 
(LS) 
Nilai panjang dan kemiringan lereng (LS) 
didapat dari hasil analisis topografi dengan 
pendekatan aplikasi ILWIS 3.3. Berikut adalah 
tabel hasil pengukuran panjang dan kemiringan 
lereng pada sub DAS Air Lematang. 
 
Tabel  Nilai LS pada Sub DAS Air Lematang 
Kemiringan 
Lereng (%) 
Nilai LS pada 




0-5 (Datar) 0,25 51,696 




35-50 (Curam) 9,65 20,183 
>50 (Sangat 12,00 21,263 
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Curam) 
 Sumber: hasil analisis dan perhitungan 
 
Dapat dilihat pada tabel diatas bahwa nilai 
LS terendah adalah 0,25 dengan luas area 51,696 
ha, dan nilai LS tertinggi adalah 12,00 dengan 
luas area 21,263 ha. Untuk panjang dan 
kemiringan lereng pada sub DAS Air Lematang 
Pagar Alam didominasi lereng yang landai karena 
dapat dilihat pada peta dibawah ini yang dimana 
nilai pada peta menunjukkan angka 0,25-12%. 
Berikut dibawah ini adalah peta nilai indeks 
panjang dan kemiringan lereng yang telah di 
analisis menggunakan aplikasi ILWIS 3.3. 
 
Peta Indeks Panjang dan Kemiringan Lereng 
(LS) 
 
Sumber: hasil analisis ILWIS 3.3 
 
Nilai indeks LS pada peta diatas sebesar 
12,00 sampai 2,60 masuk kedalam kategori 
kemiringan lereng yang landai. Sedangkan nilai 
0,25 termasuk ke dalam kategori kemiringan 
lereng yang datar. 
 
4. Nilai Faktor Pengelolaan Tanaman dan 
Penilaian Faktor Konservasi Lahan (CP) 
Faktor pengelolaan tanaman atau 
penentuan nilai C merujuk pada tabel 2.8 pada 
bab pembahasan. Untuk faktor P atau tindakan 
konservasi pada wilayah penelitian khususnya 
pada lahan perkebunan rakyat tidak ada tindakan 
konservasi lahan, karena nilai P=1 untuk wilayah 
yang dominan perkebunan. Berikut dibawah ini 
adalah peta indeks CP pada sub DAS Air 
Lematang. 











Sumber: hasil analisis ILWIS 3.3 
 
5. Analisis Erosi dengan Menggunakan 
Metode USLE 
Setelah semua peta telah di buat, peneliti 
dapat mengidentifikasi dan memprediksi besar 
erosi yang terjadi serta tingkat bahaya erosi pada 
sub DAS Air Lematang. Untuk mendapatkan 
hasil besar nya erosi yang terjadi serta tingkatan 
bahaya erosi yang terjadi dapat dilakukan dengan 
cara mengalikan semua peta yang telah dibuat. 
Peta tingkat bahaya erosi diperoleh dari hasil 
overlay peta indeks erosivitas hujan, peta indeks 
panjang dan kemiringan lereng, peta indeks 
erodibilitas tanah, dan peta penggunaan lahan 
dengan alat bantu aplikasi ILWIS 3.3. Berikut 
adalah peta hasil analisis erosi lahan yang terjadi 
pada sub DAS Air Lematang Pagar Alam. 
 




Peta erosi lahan diatas adalah hasil dari 
perkalian peta indeks erodibilitas tanah, peta 
indeks panjang dan kemiringan lereng dan peta 
indeks penggunaan lahan. Berdasarkan hasil 
analisis dengan menggunakan metode USLE dan 
didekati dengan ILWIS 3.3 menunjukkan bahwa 
nilai erosi lahan tertinggi yaitu sebesar 201,098 
ton/ha/thn dengan luas area 2581,06 Ha dan nilai 
erosi lahan terendah yaitu 0.06 ton/ha/thn dengan 
luas area 0,0625 Ha. 
 
6. Analisis Tingkat Bahaya Erosi 
Analisis tingkat bahaya erosi diperoleh 
dari hasil overlay peta curah hujan, peta tanah, 
peta lereng dan peta panggunaan lahan. Berikut 
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Peta Tingkat Bahaya Erosi pada Sub 
DAS Air Lematang 
 
 
Terlihat pada peta diatas bahwa sub DAS 
Air Lematang Pagar Alam menunjukkan tingkat 
bahaya erosi yang berkategori sedang, dengan 
luas area 70,552 ha. Sedangkan tingkat bahaya 
erosi yang berkategori berat yaitu seluas 30,882 
ha. 
 
Tabel  Luas Tingkat Bahaya Erosi pada sub 
DAS Air Lematang 
 
Tingkat Bahaya Erosi 
(TBE) 
Luas Area (Ha) 




Sangat Berat 30,882 
 
Hasil analisis tingkat bahaya erosi yang terjadi 
pada sub DAS Air Lematang berkategori tingkat 
sedang, yaitu seluas 70,552 Ha yang mengalami 
erosi dari luas wilayah penelitian 37.500 Ha. 
Tingkat bahaya erosi termasuk kedalam kategori 
sedang. Erosi yang termasuk ke dalam kategori 
sedang pada sub DAS Air Lematang ini 
disebabkan oleh kondisi kemiringan lereng yang 
landai antara 5-15% yang tidak terlalu mudahnya 
tanah tergerus apabila terjadi hujan yang lebat, 
tanah pada sub DAS Air Lematang dominan 
berjenis andosol coklat & regosol, 
bertekstur pasir geluh debuan serta 
memiliki permeabilitas yang lambat, sehingga 
apabila terjadi hujan yang cukup deras 
kemampuan tanah untuk tergerus bersama air 
akan lambat dan penggunaan lahan yang ada pada 
sub DAS ini masih berupa kebun rakyat dan 
hutan sehingga penggunaan lahan seperti kebun 
dan hutan dapat menyerap air oleh tanah, dengan 
seperti itu erosi akan berkurang. 
 
V. SIMPULAN 
Nilai erosi lahan tertinggi pada sub DAS Air 
Lematang Pagar Alam yaitu sebesar 201,098 
ton/ha/thn dengan luas area 2581,06 Ha dan nilai 
erosi lahan terendah yaitu 0.06 ton/ha/thn dengan 
luas area 0,0625 Ha. Kelas tingkat bahaya erosi 
pada sub DAS Air Lematang di dominasi oleh  
kelas tingkat bahaya erosi sedang yaitu seluas 
70,552 Ha. Area yang memiliki lahan dengan 
tingkat bahaya erosi sangat ringan yaitu seluas 
42,335 Ha. Ringan 55,150 Ha. Berat 22,268 Ha 
dan sangat berat 30,882 Ha. 
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